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PENGARUH KEADAAN SOSIAL-EKONOMI KELUARGA, PENGASUHAN ANAK DAN
KELOMPOK TEMAN TERHADAP KENAKALAN PELAJAR
SMK-TI DAN SMU DI KOTA BOGOR

(The Effects of Family Economic Conditions, Parenting and Peer Group toward Technical High School
and High School Adolescents’ Delinquencies in Bogor City)

Herien Puspitawati ", Ujang Sumarwan', Ratna Megawangi' dan Pang S. Asngari’

ABSTRACT. The developments of economic and technology have affected Sfamily lifes
positively and negatively. One of the negative effects relates to family economic pressures
that later on affect parenting styles and finally produce juvenile delinquencies. The purpose
of this study is to examine the influence of family factor and peer environment to
adolescents’ delinquencies. The objectives of this study ar: (1) To analyze the relationship
between family sosio-economic conditions and parenting, (2) to examine the mediator
variable between family socio-economic conditions and the adolescents’ outcomes, and 3)
to examine the direct and indirect effects of factors influencing adolescents’ delinquencies.
The study was conducted in 2001-2003 at four technical high schools and one general high
school in Bogor. The study found out that family economic pressures influence teenage
delinquencies indirectly through parenting practices. It also found that parenting practices
variable is a mediator variable between family socio-economic characteristics and
adolescents’ outcomes. It is known that adolescents’ delinquencies are influenced directly
by peer’s relations, parerting, and psychological conditions that include emotional
intelligence and self esteem.

Keywords : Parenting, peer group, high school, adolescents, delinquencies

PENDAHULUAN remaja serta terjadinya transisi atau perubahan
Y a0 Bobilas nilai-nilai individu ke arah negatif yang ditandai
Latar belakang

Selama satu dekade terakhir, perkembangan
teknologi dan ekonomi  membawa dampak
perubahan yang besar baik positif maupun negatif
pada keluarga. Dampak negatif pada keluarga
diantaranya adalah peningkatan tekanan ekonomi
keluarga (family economic pressures) yang dapat
mengarah pada konflik antar anggota keluarga
dan masalah kenakalan pelajar. - Keterbatasan
sumber pendapatan keluarga merupakan salah
satu penyebab stres pada semua anggota keluarga
yang akhirnya dapat berpengaruh pada
menurunnya kualitas outcomes pada generasi
muda. Masalah generasi muda yang semakin
dirasakan adalah terjadinya degradasi atau
kemerosotan moral yang ditandai dengan semakin
meningkatnya kuantitas dan kualitas kenakalan
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dengan semakin hilangnya sopan santun, rasa
hormat dan kasih sayang terhadap sesama.

Dalam kurun waktu kurang dari dasawarsa
terakhir, kenakalan pelajar dirasakan semakin
menunjukkan frend yang amat memprihatinkan
dan membahayakan, seperti perkelahian pelajar,
penggunaan senjata tajam, perusakan barang
milik umum, dan tindak kekerasan dengan
sengaja pada orang lain. Masalah remaja yang
semakin memprihatinkan ini apabila dibiarkan
terus menerus, maka akan mengarah pada
kehancuran generasi penerus bangsa. Kenakalan
pelajar adalah suatu ourcome dari suatu proses
yang dialami oleh individu remaja yang
menunjukkan penyimpangan tingkah laku atau
pelanggaran terhadap norma-norma yang ada
(antara lain norma sosial, norma hukum dan
norma kelompok), mengganggu ketentraman
umum, bersifat anti sosial yang dapat merugikan
diri sendiri dan menimbulkan keresahan
masyarakat (Kartono, 1986; Willis, 1994)



Berdasarkan permasalahan generasi muda
yang semakin serius, baik dari segi kuantitatif
maupun kualitatif, maka penting sekali untuk
mengetahui  praktek  pengasuhan  orangtua
terhadap anaknya untuk membentengi anak dari
perilaku kenakalan pelajar. Seperti diketahui
setelah krisis nasional pada pertengahan tahun
1997 melanda Bangsa Indonesia, menarik sekali
untuk diteliti pengaruh kesulitan hidup keluarga
pada perilaku generasi muda. Penelitian ini ingin
mengetahui pengaruh keadaan sosial ekonomi
keluarga dan pengasuhan anak serta lingkungan
teman terhadap perilaku kenakalan pelajar.

Tujuan Penelitian .

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis keterkaitan antara faktor keluarga
dan lingkungan teman terhadap kenakalan remaja.
Secara khusus, studi ini bertujuan untuk: 1)
menganalisis keterkaitan antara keadaan sosial
ekonomi keluarga dan pengasuhan anak yang
dilakukan oleh ayah dan ibu pada pelajar SMK-
TI dan SMU, 2) Menganalisis variabel antara
(mediator variable) antara keadaan sosial
ekonomi keluarga dengan outcome anak pada
pelajar SMK-Ti dan SMU, 3)Menganalisis mode!
faktor-faktor yang berpengaruh baik langsung
maupun tidak langsuns terhadap kenakalan
pelajar SMK-TI dan SMU.

METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian serta Metode
Pengambilan Contoh ,

Penelitian dilakukan di  lima Sekolah
Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) vaitu empat
Sekolah Menengah Kejuruan-Teknik Industri
(SMK- TI) baik negeri maupun swasta dan satu
Sekolah Menengah Umum (SMU) swasta di Kota
Bogor berdasarkan rekomendasi Kantor Dinas
Pendidikan dan Pengajaran, Polresta serta Satgas
SMK-TI atas dasar frekuensi perkelahian pelajar
dan permasalahan pelajar yang sering dilakukan.

Waktu pelaksanaan dilaksanakan selama
tiga tahun (2001-2003) yang terbagi dalam
beberapa tahapan. Populasi penelitian ini adalah
pelajar putra dan putri dari Sekolah ‘Menengah
Kejuruan Tehnik Industri (SMK-T1) dan Sekolah
Menengah Umum (SMU) yang bermasalah di
Kota Bogor. Contoh penelitian ini adalah pelajar
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putra dan putri SLTA yang terpilih. Unit analisis
(merujuk pada ketentuan Rossi ef al. (1983);
Babbie (1989) terdiri atas unit analisis tingkat
individu (individuals) dan unit analisis tingkat
keluarga (groups). Pengambilan contch: dilakukan
secara acak sederhana pada sekolah-sekolah
bermasalah.

Kontrol Kualitas Data

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini
telah  dikontrol sesuai dengan  prosedur
pengumpulan data yang tepat dan benar
(Koentjaraningrat, 1981; Babbie 1989; Black &
Champion, 1992). Kontrol data dilakukan melalui
dua hal dasar dalam pengukuran empiris, yaitu
Reliabilitas dan Validitas.

Analisis Data

Pengolahan data pada penelitian ini
dilakukan dengan uji Validitas Konstruk dengan
menggunakan Structural Equation Model (SEM)
dengan menggunakan Sofiware yang digunakan
adalah Program LISREL atau Linear Structural
Relationships (Bollen, 1989; Agresti dan Finlay
1986; Hayduk 1987; Joreskog dan Sorbom 1996;
Joreskog & Sorbom, 1999; Rossi et al., 1983;
Joreskog & Sorbom 1989; Kerlinger, 1998).

Model Analisis Empiris Faktor-faktor yang
Berpengaruh pada Kenakalan Pelajar

Perilaku kenakalan remaja sebagai pelajar
merupakan output dari interaksi antara faktor
internal dari remaja itu sendiri dan faktor
eksternal baik yang berasal dari lingkungan
keluarga maupun lingkungan di rumah dan
sekolahnya. Merujuk pada model sosialisasi dari
Bronfenbrenner (1981), maka kenakalan remaja
dipengaruhi oleh kepribadian anak (Mussen et al.,
1989, Simon, 1996; Willis, 1994), pengasuhan
orangtua terhadap anaknya (Conger & Elder,
1994; Simon, 1996; Willis, 1994), dan
lingkungan teman bermain dan sekolahnya
(Conger & Elder, 1994; Simon, 1996).

Gambar 1 merupakan hasil dari analisis
yang difokuskan pada penjabaran faktor-faktor
yang mempengaruhi kenakalan pelajar baik dari
segi kepribadian individu, keadaan ekonomi
keluarga, hubungan dengan teman, maupun gaya
pengasuhan orangtua terhadap anaknya.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Contoh dan Keadaan Sosial

Ekonomi Keluarganya

Contoh penelitian ini betjumlah 667 pelajar
yang terdiri atas 550 pelajar SMK-TI (82,4%) dan
sejumlah 117 pelajar SMU (17,6%). Sebagian
besar contoh (93,2% contoh SMK-TI dan 100%
contoh SMU) berada pada selang umur antara 16
sampai 18 tahun yang tergolong pada remaja
antara fase pertengahan dan akhir (Kaluger &
Kaluger, 1979; Papalia & Old, 1986; Kartono,
1986). Sebagian besar pendidikan ayah contoh
SMK-TI lebih rendah dibandingkan dengan
pendidikan ayah contoh SMU. Secara garis besar
pendidikan ibu contoh SMK-TI lebih rendah
dibandingkan dengan pendidikar ibu contoh
SMU.

Diketahui bahwa hampir tiga-perempat dari
jumlah contoh SMK-TI berasal dari keluarga
yang berpendapatan rendah, yaitu kurang dari
Rp 750.000,- sebulan, dan bahkan ‘sepertiga dari
Jumlah contoh SMK-TI tersebut hidup dalam
keluarga yang berpendapatan sangat rendah; yaitu
kurang dari Rp 500.000,- sebulan. Adapun
hampir dari tiga-perempat jum!ah contoh SMU
berasal dari kelvarga yang mempunyai selang
pendapatan keluarga antara Rp 750.001,- sampai
Rp 1.500.000,- sebulan. Selanjutnya hanya
kurang cari dua persen dari jumlah contoh SMK-
TI dan hampir sepersepuluh dari jumlah contoh
SMU yang mempunyai selang pendapatan
keluarga lebih dari Rp 2.250.001,- sebulan.
Berdasarkan garis kemiskinan penduduk Jawa
Barat sebesar Rp 126.180,-/kapita/bulan (BPS,
2002), maka sebanyak 60,5 persen keluarga
contoh SMK-TI mempunyai selang pendapatan di
bawah garis kemiskinan, sedangkan keluarga
contoh SMU yang mempunyai selang pendapatan
di bawah garis kemiskinan hanya 12%. Diketahui
bahwa uang saku contoh berkisar antara Rp
35.000,- sampai Rp 600.000,- per bulan dengan
rata-rata uang saku sebesar Rp 154.178,41.

Berdasarkan uji beda-t, hasil menunjukkan
adanya perbedaan yang sangat nyata antara rata-
rata uang saku contoh SMK-TI dan SMU (o
<0,001). Hasil juga menunjukkan bahwa uang
saku contoh berkisar antara Rp 35.000,- sampai
Rp 600.000,- per bulan dengan rata-rata uang
saku sebesar Rp 154.178,41. Uang saku contoh
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SMK-TI berkisar antara Rp 35.000,- sampai Rp
600.000,- per bulan dengan rata-rata uang saku
sebesar Rp 137.521 sedangkan uang saku contoh
SMU berkisar antara Rp 40.000,- sampai Rp
600.000,- per bulan dengan rata-rata uang saku
sebesar Rp 232.478,-.

Dengan demikian, melihat uang saku yang
diterima siswa relatif rendah, maka diperkirakan
sebagian dari siswa menumpang angkutan truk
terbuka atau kendaraan pribadi terbuka setiap hari
pulang dari dan pergi ke sekolah. Hal ini juga
dikemukakan oleh sebagian pelajar, guru dan
Satgas (Satuan Tugas) SMK-TI mengenai
kesulitan transportasi pelajar dari rumah ke
sekolah dan sebaliknya dari sekolah ke rumah
masing-masing pelajar, terutama untuk pelajar
SMK-TI yang tinggal di wilayah Kabupaten
Bogor.

Berdasarkan  situasi  ekonomi yang
dirasakannya (perceived) oleh pelajar diketahui
bahwa seperlima jumlah contoh SMK-TI dan
sepersepuluh jumlah contoh SMU melaporkan
keadaan ekonomi keluarganya yang sangat parah.
Dampak dari masalah keuangan ini tercermin dari
tunggakan SPP yang dialami oleh contoh.
Dilaporkan oleh contoh bahwa hampir setengah
contoh SMK-TI dan sepertiga contoh SMU
mengalami tunggakan SPP minimal sekali selama
tahun 2001/2002. Data menggambarkan bahwa
sepertiga dari jumlah contoh putra maupun putri
melaporkan bahwa secara garis besar keadaan
keuangan keluarga pada tahun 2003 hampir sama
bila dibandingkan dengan tahun 2002 yang lalu.
Bahkan sepersepuluh lebih contoh SMK-TI dan
kurang dari 5% dari contoh SMU menyatakan
bahwa keadaan ekonomi keluarganya pada tahun
2003 menurun lebih buruk dibandingkan dengan
tahun 2002. Hanya sekitar duapuluh persen
contoh SMK-TI dan empat puluh persen contoh
SMU yang melaporkan bahwa keadaan ekonomi
keluarganya meningkat lebih baik pada tahun
2003 dibandingkan dengan tahun 2002.

Oleh karena itu sebagai konsekuensi dari
keadaan ekonomi keluarga (family economic
conditions), maka timbul kekhawatiran orangtua
terhadap  keadaan  keuangan keluarganya.
Diketahui bahwa hampir semua contoh baik
SMK-TI maupun SMU melaporkan bahwa
orangtuanya khawatir tentang keadaan keuangan
keluarga dengan tingkatan mulai dari sedikit
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khawatir sampai dengan tingkatan sangat
khawatir. ~ Adapun ketika ditanyakan derajat
keseriusan masalah keuangan keluarga, maka
diketahui bahwa lebih dari seperlima jumlah
contoh SMK-TI dan lebih dari sepersepuluh dari
jumlah contoh SMU melaporkan bahwa keuangan
keluarganya bermasalah cukup serius. Diantara
keluarga yang mempunyai masalah keuangan
yang serius, kurang dari seperlima dari jumlah
contoh SMK-TI dan kurang dari seperduapuluh
contoh SMU melaporkan keadaan ekonomi
keluarganya yang sangat parah.

Faktor — faktor yang Berpengaruh pada
Kenakalan Pelajar: Analisis SEM

Secara garis besar hasil pada Gambar 2 dan
Tabel 1 dari analisis SEM menunjukkan hasil
bahwa perilaku kenakalan pelajar dipengaruhi
secara nyata dan langsung oleh tingginya
hubungan dan keterikatan dengan teman-
temannya (total contoh, SMK-TI), pengasuhan
anak yang cenderung keras dan kasar (total
contoh, SMK-TI, dan SMU), dan kualitas
hubungan antara _orangtua dan remaja yang
cenderung tidak bahagia dan tidak memuaskan
(total contoh, SMK-TI) dan rendahnya keadaan
psikologi remaja seperti rendahnya penghargaan
diri dan kecerdasan emosi (contoh SMK-TI). Di
sisi lain, kenakalan pelajar dipengaruhi secara
nyata tidak langsung oleh tingginya tekanan
ekonomi keluarga (contoh total, SMK-TI) yang
berkaitan dengan rendahnya pendidikan orangtua

32

(contoh SMK-TI). Adapun sifat kepribadian
yang cenderung maskulin dan ekstrovet untuk
contoh putri di SMU berhubungan erat dengan
praktek pengasuhan orangtuanya yang cenderung
mengarah ke kekerasan dan kekasaran.

Diketahui bahwa keadaan psikologi pelajar
yang stabil dan kuat (seperti tingginya tingkat
kecerdasan emosi dan penghargaan diri)
berpengaruh secara langsung pada menurunnya
tingkat perilaku kenakalan pada contoh SMK-TI
(B=-0,12%).  Pengasuhan yang dilandasi oleh
kehangatan dan dukungan yang baik dan hangat
(pengasuhan oleh ayah maupun ibu) berpengaruh
secara langsung pada menurunnya tingkat
perilaku kenakalan pada contoh SMK-TI (B= -
0,41%), dan pada contoh SMU (B= -0,29*), serta
pada total contoh (B= -0,42*%). Menarik untuk
dicermati bahwa kualitas hubungan dalam
keluarga yang ditunjukkan oleh rasa puas dan
bahagia pada pelajar membentuk semakin
meningkatnya dan stabilnya kecerdasan emosi
dan self esteem pelajar laki-laki (B= -0.25%).
Sepertinya hubungan yang terlalu erat dan akrab
seria menghasilkan rasa puas dan bahagia pada
pelajar perempuan justru ~membuat proses
kemandirian menjadi terganggu, sehingga
menjadikan rasa kurang percaya diri dan kurang
menguasai  emosinya. Akhirnya  keeratan
hubungan dengan teman dapat juga meningkatkan
tingkat perilaku kenakalan untuk contoh total (B=
0,13*) dan contoh SMK-TI (B= 0,12%).
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khawatir sampai dengan tingkatan sangat
khawatir. Adapun ketika ditanyakan derajat
keseriusan masalah keuangan keluarga, maka
diketahui bahwa lebih dari seperlima jumlah
contoh SMK-TI dan lebih dari sepersepuluh dari
jumlah contoh SMU melaporkan bahwa keuangan
keluarganya bermasalah cukup serius. Diantara
keluarga yang mempunyai masalah keuangan
yang serius, kurang dari seperlima dari jumlah
contoh SMK-TI dan kurang dari seperduapuluh
contoh SMU melaporkan keadaan ekonomi
keluarganya yang sangat parah.

Faktor — faktor yang Berpengaruh pada
Kenakalan Pelajar: Analisis SEM

Secara garis besar hasil pada Gambar 2 dan
Tabel 1 dari analisis SEM menunjukkan hasil
bahwa perilaku kenakalan pelajar dipengaruhi
secara nyata dan langsung oleh tingginya
hubungan dan keterikatan dengan teman-
temannya (total contoh, SMK-TI), pengasuhan
anak yang cenderung keras dan kasar (total
contoh, SMK-TI, dan SMU), dan kualitas
hubungan antara’ orangtua dan Tremaja yang
cenderung tidak bahagia dan tidak memuaskan
(total contoh, SMK-TI) dan rendahnya keadaan
psikologi remaja seperti rendahnya penghargaan
diri dan kecerdasan emosi (contoh SMK-TI). Di
sisi lain, kenakalan pelajar dipengaruhi secara
nyata tidak langsung oleh tingginya tekanan
ekonomi keluarga (contoh total, SMK-TI) yang
berkaitan dengan rendahnya pendidikan orangtua
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e

(contoh SMK-TI). Adapun sifat kepribadian
yang cenderung maskulin dan ekstrovet untuk
contoh putri di SMU berhubungan erat dengan
praktek pengasuhan orangtuanya yang cenderung
mengarah ke kekerasan dan kekasaran.

Diketahui bahwa keadaan psikologi pelajar
yang stabil dan kuat (seperti tingginya tingkat
kecerdasan emosi dan penghargaan diri)
berpengaruh secara langsung pada menurunnya
tingkat perilaku kenakalan pada contoh SMK-TI
(p=-0,12%).  Pengasuhan yang dilandasi oleh
kehangatan dan dukungan yang baik dan hangat
(pengasuhan oleh ayah maupun ibu) berpengaruh
secara langsung pada menurunnya tingkat
perilaku kenakalan pada contoh SMK-TI (B= -
0,41*), dan pada contoh SMU (B= -0,29%), serta
pada total contoh (B= -0,42*).  Menarik untuk
dicermati bahwa kualitas hubungan dalam
keluarga yang ditunjukkan oleh rasa puas dan
bahagia pada pelajar membentuk semakin
meningkatnya dan stabilnya kecerdasan emosi
dan self esteem pelajar laki-laki (B= -0.25%).
Sepertinya hubungan yang terlalu erat dan akrab
seria menghasilkan rasa puas dan bahagia pada
pelajar perempuan justru membuat  proses
kemandirian menjadi  terganggu, sechingga
menjadikan rasa kurang percaya diri dan kurang
menguasai  emosinya. ~ Akhirnya  keeratan
hubungan dengan teman dapat juga meningkatkan
tingkat perilaku kenakalan untuk contoh total (B=
0,13*) dan contoh SMK-TI (= 0,12%).
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Tabel 1. Hasil Dekomposisi Efek (n=667)

2 SMK-TI SMU Total
Xl % D . & PE % O

Pengasuhan Remaja 1,
1. £ (Pendd ortu) > : 0,02 0,02 0,00 -0,07 -0,07 0,00 0,03 0,03 0,00
2.& (TEK 11) -0,12*  -0,12* 0,00 -0,19* -0,19* 0,00 -0,16* -0,16* 0,00
Kualitas hubungan dalam keluarga 13
1. €; (Pendd ortu) 0,00 0.09* 0,00 0,11 0,07 0,04 0,05 0,07* 0,02
2.& (TEK 11) -0,05 0,01 -0,06%* -0,02 0,08 -0,10% -0,08* 0,00 -0,08*
3. 12 ( Pengasuhan 80) 0,53 0,53* 000 =051 * 5 -0.5] * 0.00.; 053 10,532 0,00
Kead. Psikologi 14
1. £, (Pendd ortu) 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,01 0,00 0,01
2.& (TEK 11) -0,06* 0,00 -0,06% -0,07* 0,00 -0,07* -0,07* 0,00 -0,07*
3. 12 ( Pengasuhan 80) 0,50* 0,45% 0,05 0,26 0,39* -0,13* 043* 041* 0,02
4. 113 (Kual hub, huayan.& Huiban) 0,09*  0,09* 0,00 -0,25* -0,25*% 0,00 0,03 0,03 0,00
Kenakalan ns (KU;KK)
1. &, (Pendd ortu) - 0,00 0,00 0,00 0,02 0,00 0,02 -0,02 0,00 -0,02
2.& (TEK 11) 0,05* 0,00 0,05* 0,06 0,00 0,06 0,06* 0,00 0,06*
3. &; (Hubdgn teman) Q12 - D12t 0,00 -0,01 -0,01 000 0.13* . 0.13* 0,00
4., ( Pengasuhan 80) -0,40% -0,41* 0,01 -030* -0,29* -0,01 -0,39* -0,42* 0,03
5.3 (Kual hub, huayan & Huiban) -0,12* -0,13* 0,01 -0,04 -0,04 0,00 -0,09* -0,09* 0,00
6. 4 (Kead. Psikologi) -0,12* -0,12* 0,00 0,02 0,02 0,00 -0,03 0,03 0,00

TE = Total Effect; DE= Direct Effect; IE= Indirect Effect
* signifikan pada a = 0,05

Hasil penelitian juga menuniukkan bahwa
pelajar laki-laki yang ada di SMK-TI mempunyai
perilaku kenakalan tipe umum (perilaku sosial
yang menyimpang dari norma namun tidak
melanggar hukum/ undang-undang formal)
maupun tipe kriminal (perilaku sosial yang
menyimpang dari norma dan sekaligus melanggar
hukum/undang-undang formal) yang lebih tinggi
dibandingkan dengan pelajar perempuan yang ada
di SMU dan di SMK-TI. Studi Stephan dan
Stephan (1985) menyatakan bahwa mayoritas
laki-laki biasa diperlakukan dengan sedikit kasar
dan kurang dilindungi sejak bayi dibandingkan
dengan bayi dari anak perempuan. Orangtua dari
anak laki-laki biasanya menghukum anaknya
dengan lebih keras dibandingkan dengan anak
perempuannya, karena anak laki-laki diharapkan
untuk menjadi kuat, tegas, mandiri, berani
berpetualang dan mengontrol emosinya dengan
lebih baik dibandingkan dengan -orangtua dari
anak perempuan. Penelitian ini menghasilkan
bukti bahwa ada kebiasaan pengasuhan yang
berbeda (remaja laki-laki dibandingkan dengan
perempuan), remaja putra lebih berperilaku nakal
dibandingkan dengan remaja putri.

Sekali lagi menarik untuk diperhatikan pada
hasil dari analisis SEM ini bahwa ada perbedaan
karakteristik antara contoh pelajar SMK-TI yang
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mayoritas laki-laki dengan pelajar SMU yang
semuanya perempuan. Pada contoh SMK-TI
yang mayoritas laki-laki, semakin bahagia dan
puas kualitas hubungan di dalam keluarganya
maka semakin stabil dan kuat keadaan
psikologinya (semakin meningkatkan
penghargaan diri dan kecerdasan emosinya).
Lain halnya dengan contoh SMU yang mayoritas
perempuan, semakin bahagia dan puas kualitas
hubungan di dalam keluarganya maka semakin
labil ‘dan tidak mandiri keadaan psikologinya
(semakin menurun tingkat penghargaan diri dan
kecerdasan emosinya). Jadi, sepertinya contoh
perempuan di SMU yang semakin dimanja oleh
orangtuanya, justru membentuk  keadaan
psikologi pelajar perempuan menjadi tidak stabil,
penakut, tidak percaya diri dan peragu.

Urutan proses faktor-faktor yang
berpengaruh pada kenakalan pelajar pada Gambar
2 dari analisis SEM dapat dijelaskan sebagai
berikut:

(1) Pendidikan orangtua contoh yang semakin
rendah cenderung menjadikan keluarganya
mengalami tekanan ekonomi yang semakin
tinggi,

(2) Tekanan ekonomi keluarga yang semakin
tinggi mengakibatkan praktek pengasuhan



pada anak remaja yang cenderung keras dan
kasar, .

(3) Ditambah lagi dengan sifat atau kepribadian
contoh yang semakin ekstrovert dan maskulin,
maka  cenderung membawa praktek
pengasuhan yang dilandasi kekerasan dan
kekasaran, P

(4) Pengasuhan yang dilandasi kekerasan dan
kekasaran ini menghasilkan kualitas hubungan
antar  anggota  keluarga yang tidak
membahagiakan dan memuaskan,

(5) Sebaliknya, pengasuhan yang dilandasi oleh
kehangatan, kasih sayang dan dukungan, baik
dari ayah maupun ibu, akan dapat
mewujudkan kualitas hubungan antar anggota
keluarga yang semakin memuaskan dan
membahagiakan, sehingga dapat membentuk
keadaan psikologi remaja yang stabil dan kuat
(dicirikan oleh tingginya penghargaan diri dan
kecerdasan emosi), :

(6) Keadaan psikologi yang kuat dan stabil akan
menghindarkan remaja dari pengaruh teman
yang buruk yang akhirnya menghindarkan
remaja tersebut dari perilaku kenakalan baik
tipe umum maupun kriminal.

Pembahasan Umum

Mayoritas pelajar yang dijadikan contoh
pada penelitian ini- melaporkan adanya proporsi
yang rendah pada perilaku kenakalan kriminal
dan proporsi yang ‘cukup besar pada perilaku
kenakalan umum (ada kecenderungan contoh
yang melakukan kenakalan kriminal pasti
didahului oleh kenakalan umum). Diketahui
bahwa sekitar dua-pertiga contoh dari SMK-TI
dan setengah contoh dari SMU melakukan jenis
kenakalan umum. Contoh dari SMK-TI yang

melakukan jenis kenakalan kriminal yaitu
meliputi sekitar sepersepuluh contoh
mengkonsumsi  narkoba, morphin,  aibon;

sepersembilan contoh minum minuman keras dan
membawa senjata tajam ke sekolah; dan
seperlima contoh merusak benda milik orang lain;
dan setengah contoh berkelahi dan menyakiti
fisik orang lain. Contoh dari SMU yang
melakukan jenis kenakalan kriminal sekitar lima
persen.

Hasil penelitian menemukan adanya
pengaruh tidak langsung dari karakteristik sosial
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ekonomi orangtua seperti rendahnya pendidikan
ayah dan ibu yang berhubungan erat dengan
semakin tingginya tingkat tekanan ekonomi
keluarga pada tingkat kenakalan remaja.
Menarik untuk dicermati dari hasil penelitian ini
bahwa tingkat tekanan ekonomi yang dialami
anggota keluarga selanjutnya berdampak pada
terganggunya fungsi sosialisasi dan pengasuhan
yang dilakukan oleh orangtua. Hal ini kemudian
berdampak pada kualitas hubungan antara
orangtua dan remaja, yang akhirnya berpengaruh
pada tingkat outcome remaja, misalnya
menurunkan tingkat kecerdasan emosi (ED
remaja, tingkat penghargaan diri (esteem) remaja,
dan meningkatkan tingkat perilaku kenakalan
remaja.

Salah satu tujuan penelitian ini yaitu
mengidentifikasi karakteristik  kompetensi
orangtua dalam pengasuhan anaknya dengan
berbagai latar belakang sosial ekonomi dan
pengaruhnya terhadap perilaku  kenakalan
anaknya. Hasil penelitian mendukung Hipotesis
Umum 1 yaitu bahwa “Tekanan ekonomi
keluarga berpengaruh secara tidak langsung
terhadap perilaku kenakalan pelajar SMK-TI dan
SMU melalui pengasuhan yang dilakukan oleh
orangtuanya.”  Konsisten dengan penelitian
sebelumnya bahwa ditemukan adanya tekanan
ekonomi yang berpengaruh tidak langsung pada
kenakalan pelajar melalui variabel antara yaitu
pengasuhan, terutama yang dilakukan oleh ibu
(Simons 1996).

Penelitian ini membuktikan bahwa gaya
pengasuhan (parenting) merupakan mediator
yang signifikan (variabel antara) antara efek dari
variabel exogenous tekanan ekonomi keluarga
terhadap outcome dari pelajar, baik tingkat
kecerdasan emosi, tingkat penghargaan diri
maupun perilaku kenakalan pelajar. Jadi
karakteristik orangtua yang kompeten dalam
pengasuhan anak remajanya pada penelitian ini
adalah orangtua yang mampu melakukan
pengasuhan dengan penuh kehangatan dan

dukungan, menghargai anaknya, mencintai
anaknya, melakukan kegiatan  bersama,
menanyakan  pendapat, dan  membantu

memecahkan masalah bersama.

Untuk itu penelitian ini juga mendukung
Hipotesis Umum 2 bahwa “Gaya pengasuhan
yang dilakukan baik oleh ibu maupun ayah
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merupakan variabel mediator antara keadaan
sosial-ekonomi keluarga dan outcome pelajar di
SMK-TI dan SMU (tingkat penghargaan diri,
tingkat kecerdasan emosi, dan perilaku kenakalan
pelajar).” Konsisten dengan pernyataan Stephan
& Stephan (1985) dan Kaluger & Kaluger (1979)
bahwa pengasuhan yang baik oleh ayah dan ibu
membantu untuk meningkatkan kesadaran diri
anak (self awareness), percaya kemampuan diri
sendiri  (self-reliance), bertanggung jawab,
menghormati diri sendiri (self respect) sehingga
mampu meningkatkan perilaku positifnya dan
menghindari perilaku negatifnya di masa remaja.

Hasil temuan yang lebih “spesifik dari
penelitian ini adalah pentingnya peran ibu yang
sangat vital dalam pengasuhan remaja
dibandingkan dengan peran pengasuhan ayah.
Sesuai dengan pernyataan Conger & Elder
(1994), bahwa kontribusi peran pengasuhan yang
dilakukan oleh ibu (mother’s parenting roles)
mempunyai keistimewaan yang lebih besar
dibandingkan dengan peran pengasuhan yang
dilakukan oleh ayah (father’s parenting roles)
(Conger & Elder, 1994). Chodorow (1978) juga
menyatakan bahwa dalam landasan struktur
keluarga diajarkan peran ibu sebagai pengasuh
dan pendidik anak utama sejak kecil, sedangkan
ayah berperan sebagai peringkat kedua saja.
Sesuai juga dengan pernyataan Day et al. (1995)
bahwa ibu mempunyai peran gender dalam
perkembangan moral melalui gaya komunikasi/
interaksi keluarga yang berbeda dengan ayah.

Dengan demikian penelitian ini
membuktikan adanya pendekatan teori ekologi
keluarga dari Bronfenbrenner (1981) bahwa
perilaku remaja adalah produk dari lingkungan
mikro (keluarganya). Kenakalan remaja yang
merupakan produk dari perlakuan orangtua
dikombinasi dengan perilaku agresivitas yang
tidak terkendali dari remaja itu sendiri. Popov ef
al. (1997) juga menyatakan bahwa apabila remaja
diberi kesempatan, dihargai, dan didukung baik
oleh keluarga maupun oleh masyarakat maka
tingkat kriminalitas remaja akan terhindari.

Faktor pendukung lainnya yang
berkontribusi signifikan secara langsung dalam
mempengaruhi kenakalan pelajar adalah tingkat
hubungan dengan teman-temannya. Contoh pada
penelitian ini melaporkan bahwa bersama-sama
dengan teman seusianya, pelajar merasa ada
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keterikatan dan hubungan atau emotional bonding
dengan peer grupnya, sehingga tercipta suatu
perasaan ikatan kesamaan baik tujuan, nasib,
pengalaman maupun motivasi hidup. Ikatan
perasaan inilah kemudian melahirkan adanya
komitmen bersama dalam melakukan tindakan.

Bukti yang berhasil ditemukan pada
penelitian ini adalah bahwa semakin tinggi
keterikatan antara contoh dengan teman-
temannya, maka akan berpengaruh pada
peningkatan perilaku kenakalan pelajar. Dengan
demikian penelitian ini mendukung Hipotesis
Umum 3 bahwa “Keterikatan hubungan dengan
teman berpengaruh secara langsung dan positif
terhadap perilaku kenakalan pelajar SMK-TI dan
SMU.” Hasil ini berlawanan dengan penelitian
Conger & Elder (1994) bahwa dukungan teman
sebaya meningkatkan kesejahteraan psikologis
bagi remaja putri dan menurunkan perilaku
antisosial bagi remaja putra. Sepertinya
kelompok teman pada penelitian ini mempunyai
perbedaan perilaku (seperti kebiasaan buruk dan
nakal) dibandingkan dengan kelompok teman
penelitian Conger & Elder {1994) tersebut.

Penjelasan lain untuk penelitian ini adalah
adanya indikasi pengaruh interaksi antara
keterikatan dengan teman dengan tingkat kontrol
dari orangtua terhadap perilaku kenakalan pelajar.
Tingkat kontrol dari orangtua akan melemahkan
asosiasi antara kenakalan mayor remaja dengan
perilaku teffian-temannya. Kelompok remaja
yang melaporkan adanya kontrol dari orangtua
yang tinggi akan melemahkan pengaruh teman-
temannya untuk melakukan kenakalan mayor dan
minor dibandingkan dengan kelompok remaja
yang mempunyai kontrol dari orangtua yang
rendah.

Pengasuhan orangtua dalam mengontrol
anak remajanya dapat menengahi/ menjembatani
(sebagai moderate variabel) hubungan antara
kenakalan teman (peer delinquency) dengan
masalah perilaku remaja (adolescence problem
behavior) (Sampson & Laub 1993). Dengan
demikian, penelitian ini membuktikan adanya
pendekatan teori ekologi keluarga bahwa perilaku
remaja adalah produk dari lingkungan mikro
(keluarganya) dan juga lingkungan meso (teman
sebaya dan lingkungan sekolah).

Sekali lagi, penelitian
mengedepankan  bahwa peran

berhasil
keluarga




memegang peranan penting dalam
mensosialisaikan anak-anaknya melalui
pengasuhan yang baik yang dilakukan oleh ayah
dan ibu sehingga memberi pengaruh baik secara
langsung maupun tidak langsung pada outcome
remaja termasuk kepercayaan diri (esteem),
kecerdasan emosi (EI), dan kenakalan pelajar.
Pemahaman tentang peran dan fungsi orangtua
dalam pengasuhan remaja beserta gaya
pengasuhan yang merujuk pada nilai-nilai
keluarga dan norma-norma masyzrakat adalah
merupakan aplikasi dari pendekatan teori
struktural-fungsional (Klein dan White 1996).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Secara umum penelitian ini menghasilkan
kesimpulan sebagai bertikut:
(1) Ditemukan adanya pengaruh tidak langsung
dari karakteristik sosial ekonomi orangtua seperti
semakin tingginya tingkat tekanan ekonomi
keluarga terhadap tingkat kenakalan remaja. Hasil
penelitian mendukung Hipotesis Umum 1 yaitu
bahwa “Tekanan ekonomi keluarga berpengaruh
secara nyata tidak langsung terhadap perilaku
kenakalan pelajar SMK-TI dan SMU melalui
pengasuhan yang dilakukan oleh orangtuanya.”
(2) Ditemukan variabel mediator atau variabel
antara ang juga memegang Kkunci peranan
penting dalam mempengaruhi kenakalan pelajar
adalah pengasuhan yang dilakukan oleh orangtua.
Penelitian ini mendukung Hipotesis Umum 2
bahwa “Gaya pengasuhan yang dilakukan baik
oleh ibu maupun ayah merupakan variabel
mediator antara keadaan sosial-ekonomi dan
outcome pelajar SMK-TI dan SMU.” Variabel
mediator lainnya adalah komponen kualitas
hubungan di dalam keluarga, dan  outcome
pelajar sendiri yaitu tingkat penghargaan diri dan
kecerdasan emosi. Apabila pelajar yang
tergolong dalam masa remaja dapat menguasai
dirinya, dalam arti mampu untuk mengendalikan
emosi dan mampu untuk menghdrgai dirinya,
maka dapat dipastikan bahwa remaja tersebut
dapat terhindar dari perilaku kenakalan yang
menyimpang,
(3) Ditemukan bahwa perilaku kenakalan pelajar
dipengaruhi secara nyata langsung oleh tingginya
keterikatan contoh laki-laki di SMK-TI dengan
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teman-temannya, pengasuhan anak yang kurang
hangat dan mendukung (SMK-TI dan SMU), dan
rendahnya keadaan psikologi remaja yang
meliputi rendahnya kecerdasan emosi dan
penghargaan diri (SMK-TI). Sedangkan
kenakalan pelajar dipengaruhi secara nyata tidak
langsung oleh semakin tingginya tekanan
ekonomi keluarga (SMK-TI). Adapun sifat
kepribadian yang cenderung maskulin dan
ekstrovert untuk pelajar perempuan di SMU dan
SMK-TI berhubungan erat dengan praktek
pengasuhan orangtua yang cenderung mengarah
ke kekerasan. Penelitian ini mendukung
Hipotesis Umum 3 bahwa “Keterikatan hubungan
dengan teman berpengaruh secara langsung
terhadap perilaku kenakalan pelajar.”

Saran

Penelitian  ini  membuktikan  bahwa
kenakalan remaja merupakan produk dari
berfungsinya sistem keluarga (sistem mikro),
pengaruh keadaan lingkungan teman dan
permasalahan umum di sekolah (sistem meso),
dan pengaruh keadaan ekonomi makro yang
mengakibatkan tekanan ekonomi keluarga (sistem
makro). Saran yang diberikan untuk mengatasi
kenakalan pelajar adalah model pencegahan dan
penanggulangan yang harus melibatkan semua
pihak, baik sekolah, keluarga, pemerintah dan
masyarakat,
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